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Diversitas Jenis Mikoriza Simbion pada Tanaman Anggrek Alam  Liar dan Budidaya 

Imam Muhlis Ridlollah 

20106040011 

 

Abstrak 
 

Anggrek bersimbiosis dengan fungi mikoriza untuk mendukung pertumbuhan, terutama 

pada tahap awal pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman, 

perbedaan jenis, dan identifikasi mikoriza pada anggrek liar dan anggrek budidaya, dengan 

melibatkan empat jenis anggrek epifit dan terestrial yaitu Grammatophyllum spesiosum, 

Dendrobium macrophyllum, Eria javaniva dan Dendrobium bigibbum. Sebanyak 15 isolat 

mikoriza berhasil diidentifikasi, terdiri atas 11 isolat dari anggrek liar dan 4 isolat dari 

anggrek budidaya. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa keanekaragaman mikoriza lebih 

tinggi pada anggrek liar, dengan dominasi fungi dari divisi Glomeromycota dan fungi dari 

genus Rhizoctonia, sedangkan fungi dari genus Tulasnella lebih banyak ditemukan pada 

anggrek budidaya, menunjukkan adaptasi terhadap kondisi budidaya. Diversitas fungi 

simbion mikoriza tertinggi di peroleh dari jenis anggrek Dendrobium macrophyllum dan 

jenis anggrek Eria javaniva menunjukkan tingkat diversitas rendah. Keberadaan fungi 

mikoriza pada jenis anggrek ini berpotensi sebagai biofertilizer yang potensial dalam 

menstimulasi pertumbuhan anggrek.  

 

Kata kunci: Tulasnella, Glomeromycota, Rhizoctonia, anggrek liar, anggrek budidaya. 
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The Diversity of Symbiotic Mycorhizal Species in Wild and Cultivated Orchids  

Imam Muhlis Ridlollah 

20106040011 
 

Abstract 
 

Orchids symbiotically associate with mycorrhizal fungi to support their growth, especially 

during the early stages of development. This study aims to explore the diversity, differences 

in species, and mycorrhizal identification in wild and cultivated orchids, involving four 

species of epiphytic and terrestrial orchids: Grammatophyllum speciosum, Dendrobium 

macrophyllum, Eria javanica, and Dendrobium bigibbum. A total of 15 mycorrhizal isolates 

were successfully identified, consisting of 11 isolates from wild orchids and 4 isolates from 

cultivated orchids. The identification results showed that mycorrhizal diversity was higher 

in wild orchids, dominated by fungi from the Glomeromycota division and fungi from the 

genus Rhizoctonia, whereas fungi from the genus Tulasnella were more commonly found in 

cultivated orchids, indicating adaptation to cultivation conditions. The highest mycorrhizal 

fungal diversity was observed in Dendrobium macrophyllum, while Eria javanica exhibited 

lower diversity. The presence of mycorrhizal fungi in these orchids holds potential as 

biofertilizers that can stimulate orchid growth. 

 

Keywords: Tulasnella, Glomeromycota, Rhizoctonia, wild orchids, cultivated orchids. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang terletak di Asia 

Tenggara yang memiliki kekayaan alam melimpah, termasuk keanekaragaman 

hayati yang tinggi. Salah satu kekayaan alam yang menonjol di Indonesia adalah 

anggrek. Anggrek ditemukan di berbagai wilayah Indonesia dan memiliki peranan 

penting dalam budaya, ekonomi, dan keindahan alam negara ini. Tanaman 

anggrek yang indah ini adalah merupakan salah satu ciptaan Allah SWT untuk 

dimanfaatkan umat manusia dan dijaga kelestariannya sesuai dengan Firman 

Allah SWT surat Al-Hajj ayat 5. 

ج ْۢ بهَِ  بَتتَا مِنا كُل ِ زَوا تا وَرَبَتا وَانَاْۢ تزََّ ضَ هَامِدةًَ فاَِذآَ انَازَلاناَ عَلَياهَا الامَاۤءَ اها َرا ياج  وَترََى الْا  

Artinya: “Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami 

turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 

berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) yang indah.” (QS. Al Hajj: 5). 

Anggrek telah di laporkan berhasil diidentifikasi di wilayah Indonesia 

sekitar lebih dari 5.000 spesies anggrek, yang tersebar kurang lebih 731 spesies di 

Pulau Jawa, 1118 spesies di Sumatera, 2000 spesies di Borneo (Kalimantan), 820 

spesies di Pulau Sulawesi dan Maluku, dengan 548 spesies diantaranya terdapat 

di Sulawesi (Lianarti, 2019). Salah satu aspek penting dalam pertumbuhan dan 

keberhasilan anggrek adalah hubungannya dengan mikoriza. 

Anggrek merupakan salah satu komponen penting dalam keanekaragaman 

hayati Indonesia, keberadaan suatu anggrek dapat digunakan sebagai indikator 

alam yang masih baik dan terjaga (Sadili, 2013). Mikoriza adalah simbiosis 

mutualistik antara akar tanaman dengan fungi. Akar anggrek dan fungi saling 

bekerja sama untuk saling menuntungkan, mikoriza yang menginfeksi akar 

anggrek dapat menyuplai unsur hara fosfor untuk akar anggrek, sedangkan akar 

anggrek menghasilkan asam-asam organik yang digunakan sebagai nutrisi oleh 

mikoriza (Oktaviani et al., 2014).  

Morfologi biji anggrek yang kecil dan tidak memiliki endosperma 

menyebabkan biji anggrek sulit berkecambah. Anggrek di alam liar dalam 

perkecambahannya membutuhkan nutrisi untuk membantu pertumbuhan biji. 

Perkecambahan biji yang terjadi di alam sangat sulit terjadi jika tanpa bantuan 

dari Fungi (jamur), fungi tersebut disebut dengan Mikoriza (Li et al., 2021b). 
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Menurut Dearnaley et al. (2016) mikoriza sangat penting karena dapat 

menyediakan karbon dan mineral pada benih anggrek yang tidak memiliki 

cadangan makanan dan memiliki morfologi biji berbentuk serbuk debu selama 

tahap awal perkembangannya. 

Hubungan simbiosis mutualistik mikoriza dimulai ketika hifa fungi 

menembus akar tanaman dan membentuk jaringan yang kompleks di sekitar akar 

(Luginbuehl & Oldroyd, 2017). Ada dua jenis mikoriza yang umum ditemukan 

yaitu endomikoriza (mikoriza arbuskula) dan ektomikoriza (Wulandari & 

Rusdin, 2022).  Mikoriza berperanan penting dalam meningkatkan toleransi 

tanaman terhadap kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, seperti 

kekeringan dan stres lingkungan (Hamida & Dewi 2015). Hal ini memungkinkan 

anggrek untuk bertahan hidup dan tumbuh dengan baik di berbagai kondisi di 

alam liar. Jenis mikoriza yang bersimbion dengan akar anggrek baik liar dan 

budidaya memberikan efek pada pertumbuhannya (Tian et al., 2021). hal ini 

dikarenakan mikoriza berperan dalam memperpanjang jangkauan penyerapan 

hara dan  air, serta berperan dalam pembentukan hormon auksin untuk 

pemanjangan sel. (Herieni et al., 2021) 

Beberapa penelitian tentang simbion mikoriza pada anggrek telah dilaporkan 

antara lain oleh Nontachaiyapoom et al. (2010) yang berhasil mengisolasi 

beberapa jenis mikoriza dari jenis akar anggrek alam liar yaitu Paphiopedium sp. 

dan jenis anggrek budidaya yaitu Dendrobium sp. Pada dua jenis anggrek tersebut 

diperoleh isolat fungi mikoriza Epulorhiza repens, Epulorhiza calendulina dan 

Tulasnella irregularis dari  Paphiopedium sp., dan fungi mikoriza Tulasnella 

irregularis dari Dendrobium sp. Pada penelitian oleh Yao et al. (2023) berhasil 

mendapat 44 isolat Tulasnella sp. diperoleh dari akar 14 Paphiopedilum spp liar 

yang sudah dikonservasi selama 3 tahun.  

Spesies E. repens merupakan mikoriza endofit yang paling umum ditemukan 

pada akar anggrek epifit dan terestrial baik anggrek budidaya maupun tipe liar, 

sedangkan E. calendulina, hanya ditemukan pada anggrek terestrial tipe liar 

(Athipunyakom et al., 2004). T. irregularis merupakan spesies mikoriza endofit 

yang berasosiasi pada akar anggrek. Spesies ini umumnya ditemukan pada 

anggrek yang dibudidayakan dengan kultur jaringan (Nontachaiyapoom et al., 

2010). 
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Dalam proses budidaya dan pengembangan tanaman anggrek, khususnya 

anggrek liar, terdapat beberapa kendala yang menyebabkan proses budidaya 

anggrek sulit dilakukan seperti infeksi penyakit (Mahfut et al., 2016; Daryono & 

Somowiyarjo, 2017; Daryono et al., 2016) dan perbedaan kondisi lingkungan di 

alam liar dengan lingkungan budidaya (xi et al., 2020). Mikoriza pada anggrek 

dapat digunakan sebagai agen pengendali hayati dalam proses perlindungan 

tanaman dari serangan mikroba pathogen (Otero et al., 2002). Xi et al. (2020) 

berhasil mengisolasi sepuluh jenis mikoriza dari anggrek liar Bletilla striata dan 

dua strain mikoriza yaitu strain R3 dan R6 secara signifikan mampu 

meningkatkan perkecambahan biji B. striata dan pertumbuhan bibit B. striata. 

Dengan demikian keberadaan mikoriza pada tanaman anggrek dapat memberikan 

manfaat pada proses perkecambahan dan pertumbuhan tanaman anggrek.  

Sathiyadash et al. (2012) melaporkan bahwa mikoriza yang berasosiasi pada 

anggrek liar dan budidaya memiliki spesies yang hampir sama. Perbedaan jenis 

spesies mikoriza lebih dipengaruhi oleh tipe pertumbuhan anggrek dan variabel 

lingkungan. Pada penelitian Downing et al. (2017); Qin et al. (2019) dan 

May et al. (2020) diketahui bahwa komunitas fungi yang diisolasi dari anggrek 

yang dibudidayakan berbeda dengan yang terlihat pada populasi liar. Perbedaan 

ini dikarenakan tidak semua jenis mikoriza dari anggrek budidaya dapat tumbuh 

di alam liar dan tidak semua mikoriza liar dapat bersimbiosis dengan anggrek 

budidaya. Fungi yang termasuk dalam kelompok Atractiellales, Auriculariales, 

Ceratobasidiaceae, dan Fusarium cenderung mudah berkembang pada anggrek 

budidaya dan tipe liar, sedangkan fungi dalam kelompok Tulasnellaceae dan 

Pyronemataceae dapat berkembang pada anggrek budidaya, namun cenderung 

sulit berkembang dan beradaptasi pada anggrek tipe liar karena sensitif terhadap 

variabel lingkungan. 

Berdasarkan informasi akan pentingnya prospek pemanfaatan fungi mikoriza 

anggrek maka diperlukan penelitian tentang isolasi dan identifikasi diversitas 

mikoriza yang berasosiasi dengan tanaman anggrek baik skala budidaya maupun 

tipe liar. Diversitas mikoriza anggrek ini dapat digunakan sebagai database 

dalam mengembangkan strategi konservasi anggrek untuk mewujudkan 

reproduksi anggrek dalam skala besar. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keanekaragaman mikoriza pada tanaman anggrek budidaya dan 

alam liar? 

2. Apakah terdapat perbedaan jenis mikoriza pada tanaman anggrek budidaya 

dan alam liar? 

3. Bagaimanakah identifikasi jenis mikoriza pada anggrek budidaya dan alam 

liar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis keanekaragaman mikoriza pada tanaman anggrek 

budidaya dan tanaman anggrek. di alam liar 

2. Untuk mempelajari perbedaan jenis mikoriza pada tanaman anggrek. 

budidaya dan tanaman anggrek di alam liar 

3. Untuk mengidentifikasi mikoriza pada tanaman anggrek budidaya dan 

tanaman anggrek di alam liar.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber informasi tentang 

keanekaragaman mikoriza pada akar anggrek yang dibudidaya maupun dari alam 

liar. Informasi diversitas mikoriza ini dapat diguakan sebagai database untuk 

menambah kepustakaan dan acuan dalam melanjutkan penelitian akan manfaat 

dari mikoriza akar anggrek dalam budidaya tanaman anggrek 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Mikoriza yang ditemukan pada anggrek liar dan budidaya menunjukkan 

keanekaragaman yang lebih tinggi pada anggrek liar, dengan 11 isolat mikoriza 

berasal dari anggrek liar dan 4 isolat dari anggrek budidaya. 

2. Fungi dari divisi Glomeromycota dan fungi dari genus Rhizoctonia lebih banyak 

ditemukan pada anggrek liar, sedangkan Tulasnella lebih sering ditemukan pada 

anggrek budidaya, yang menunjukkan adaptasi terhadap kondisi budidaya. 

3. Isolat mikoriza dari anggrek liar diidentifikasi sebagai fungi dari divisi 

Glomeromycota serta genus Rhizoctonia, Leptodontium, dan Ceratobasidium. 

Sementara itu, isolat mikoriza dari anggrek budidaya diidentifikasi sebagai fungi 

dari divisi Glomeromycota dan genus Tulasnella. Hasil ini menunjukkan adanya 

perbedaan jenis mikoriza antara anggrek liar dan anggrek budidaya. 

 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan teknik identifikasi molekuler, 

seperti PCR dan sequencing, untuk memperjelas dan mengidentifikasi mikoriza 

pada anggrek. 

2. Diperlukan uji pemanfaatan mikoriza secara langsung pada anggrek, untuk 

mengevaluasi efektivitasnya dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

anggrek, baik pada kondisi liar maupun budidaya 
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